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INTISARI 

 

Daun ubi jalar ungu mengandung senyawa flavonoid yang diduga 

berperan dalam proses penyembuhan luka melalui aktivitas antibakteri, 

antiinflamasi, dan antioksidan yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun ubi jalar ungu 

terhadap karakteristik fisika dan kimia serta efektifitasnya sebagai penyembuh 

luka sayat dalam sediaan salep hidrokarbon. Salep hidrokarbon dapat 

menyembuhkan luka terbuka paling cepat dibandingkan sediaan salep larut air dan 

salep absorbsi. 

Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan posttest only control 

group design. Simplisia daun ubi jalar ungu dibuat ekstrak secara maserasi dengan 

pelarut etanol 70%. Ekstrak etanol daun ubi jalar ungu dibuat salep konsentrasi F I 

1%, F II 3%, dan F III 5% dengan vaselin album sebagai basisnya. Organoleptis, 

homogenitas, dan pH dianalisa secara deskriptif. Daya sebar, daya lekat, dan 

viskositas dianalisa dengan korelasi regresi linier. Efektifitas ekstrak etanol daun 

ubi jalar ungu sebagai luka sayat dianalisa menggunakan uji kruskal wallis. 

Sediaan salep hidrokarbon ekstrak etanol daun ubi jalar ungu memiliki 

tekstur kental dengan bau khas ekstrak etanol daun ubi jalar ungu, mempunyai 

warna yang semakin pekat seiring bertambahnya konsentrasi ekstrak, dan 

homogen. pH salep sudah memenuhi persyaratan pH kulit. Perbedaan konsentrasi 

ekstrak berpengaruh terhadap peningkatan daya lekat dan viskositas tetapi tidak 

ada pengaruh terhadap penurunan daya sebar salep. Ekstrak etanol daun ubi jalar 

ungu pada konsentrasi F I 1,0%, F II 3,0%, dan F III 5,0% memiliki efektifitas 

yang sama dengan betadin salep sebagai kontrol positif dalam menyembuhkan 

luka sayat. 

 

Kata kunci: Daun ubi jalar ungu Ipomoea batatas L., Flavonoid, Salep         

hidrokarbon, Penyembuh luka sayat. 
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ABSTRACT 

Purple sweet potato leaves contain flavonoid compounds which are 

thought to play a role in wound healing through their antibacterial, anti-

inflammatory and antioxidant activities. This study aims to determine the effect of 

differences in the concentration of ethanol extract of purple sweet potato leaves on 

the physical and chemical characteristics and their activity as healer wound 

healing in hydrocarbon ointment preparations. Hydrocarbon ointments can cure 

open wounds most quickly compared to preparations of water-soluble ointments 

and absorption salves. 

This research is experimental using posttest only control group design. 

Simplicia of purple sweet potato leaves was extracted by maceration with 70% 

ethanol. Ethanol extracts of purple sweet potato leaves were made with F I 1,0%, 

F II 3,0%, and F III 5,0% ointment concentrations with vaselin album as the basis. 

Organoleptic, homogeneity, and pH were analyzed descriptively. Spread, 

adhesion, and viscosity were analyzed by linear regression correlation. The 

activity of ethanol extract of purple sweet potato leaves as a cut wound was 

analyzed using the Kruskal wallis test. 

Hydrocarbon ointment preparations ethanol extract of purple sweet potato 

leaves have a thick texture with a distinctive smell of ethanol extract of purple 

sweet potato leaves, has a more concentrated color as the concentration of extract 

increases, and homogeneous. The pH of the ointment meets the pH requirements 

of the skin. The difference in extract concentration has an effect on increasing 

adhesion power and viscosity but there is no effect on decreasing the spread of 

ointment. The ethanol extract of purple sweet potato leaves at a concentration of  

F I 1.0%, F II 3.0%, and F III 5.0% had the same effectivity as betadin ointment 

as a positive control in healing wounds. 

 

Keywords: purple sweet potato leaves Ipomoea batatas L., flavonoids, 

hydrocarbon ointments, wound healing. 


